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Tatanan Lanskap Kmffim Seffi&$m

Wajah Seoul, ibukota Korea Selatan, tak berbeda dengan wajah

kota-kota modern di dunia. Namun, yang membedakannya adalah

simpanan nilai-nilai tradisional dan kearifan lingkungan.

Itlltgsu,8 luni 2008,
dd 16.00. 1E.00,
hromrhan l0anggan hmai, Olubor

Situ,14Iu|2008,
Dld 10.00. IX00.
hrom Pull Parnatr Sarl, Pokayon Jaya . Brkul Sclaian

Senin, 16 luni 2fl)&
*r09.00- t2.0q
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Filosofi NatureHimtuk
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langil silang susun jalan dan jembatan,

kemilau jalur biru sungai yang mengalir

iernih berdampingan dengan jalur

hiiau sempadan sungai, semarak taman
penghias kota, serta nuansa kota

modern lainnya hadir di ibu kota negara

semenanjung ini.
Bentang alam kota yang dikeliling

sabuk hijau (greenbelt) pegunungan yang

membingkai horizon kota dan sungai
jernih melintasi kota merupakan wujud
harmonis hubungan mutual konstruktif
manusia dan lingkungannya. Seakan-akan

Seoul meniadi kota di mana angin dan air,

langit dan bumi, pria dan wanita, hidup
damai dalam harmoni.

Filosof i naturalistik-hidup harmonis
dengan alam-yang secara tradisional
dianut masyarakat negeri semenanjung
inl menjadi ruh dalam penataan kota.
Keseimbangan dalam mengelola alam
secara harmonis ini didasarkan pada

pemahaman terhadap filosofi yin-yang, the

five elements of the universe dan leng shui

yang berasal dari Cina.

SeleksI Tapala
Dengan Amalisls Femg S$nuf

Seoul, kota yang dibangun di masa

Dinasti Choson pada abad ke-l4 ini dipilih

melalui seleksi tapak (site se/ectrcn) oleh

ahli geomansi. Metode analisis kesesuaian

lahan-seperti halnya yang kerap dilakukan
dalam metode analisis modern-dilakukan
dengan analisis feng shur'. Dalam analisis

ini lahan dianggap sebagai organisme
dengan sistem simbolik yang memunyai

"kekuatan" tersembunyi di dalam bumi
dan dalam siklus fenomena alam.

Dalam kontelc regional, tatanan
lanskap kota Seoul secara simbolis diikat

oleh formasi fisiografis pegunungan di
keempat peniuru angin. Juga,.f isiograf is

seoul berupa cekungan yang dilalui
aliran kali Cheonggyecheon (yang

mengalir dari barat laut ke

tenggara) dan sungai Hangang
(mengalir dari timur laut ke

barat) di sisi "depan" kota,
merupakan infrastruktur alam
yang memperkuat formasi
fisiografis kota sebagai tapak
"keberuntungan" atau

myongdong-su dalam bahasa

Korea.

Formasi geomansif yang
menguntungkan tersebut
diperoleh melalui olahan
harmonis elemen angin (feng)

dan air (shur) dalam hubungan
manusia dengan alam semesta

yang terakumulasi menjadi
energi "nafas bumi" (kD.

Tempat dengan akumulasi ki
yang diyakini mengandung
nilai "keberuntungan" ini dapat
ditafsirkan secara luas, antara
lain sebagai tempat yang
cocok untuk pembangunan
kota atau desa, subur untuk
penanian, bebas baniir, tidak
longsor, cocok untuk mendirikan
bangunan dan makam.

Isi permohonan form ini,
kemudian kirim kembali melalui fax ke (O21) 5360411

atau e-mail: bayu@tabloidrumah.com
atau enie@tabloidrumah.com

l{ama KelompokAri6dn/ Romplek: 
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Jumlah Anggota arlsan:_orang (min 50 orang)

,:. i: ,,

Dalam skala regional, nilai

"keberuntungan" dari formasi geomansif

kota Seoul tersebut merupakan resultan

dari fenomena ekologis yang dapat

dijeiaskansecara rasional. Formasi

fisiografis pegunungan, lembah dan

cekungan membuat perbeda an grodient
(tinggi permukaan lereng). Secara alami
perbedaan gradien ini-bila air hujan
yang iatuh ke permukaan telah meresap

dan tanah telah jenuh-menstimulasi
terbentuknya aliran permukaan (run ofr)

yang secara grdvitasi mengalir menuiu

tempat rendah. Bersamaan dengan itu

akan terangkut juga material permukaan

tanah subur. Material terangkut yang

diendapkan pada wilayah rendah,
akan membentuk dataran subur hasil

sedimentasi dari hulu.
Witayah subur dengan ketersediaan

sumber air, drainase yang baik dan bebas

banjir dengan aliran angin yang terkendali
oleh borier hutan dan iajaran pegunungan
merupakan tapak-tapak myongdang-su.

Tapak dengan karakterisitk tadi cocok
dikembangkan untuk beberapa bentuk
penggunaan lahan, termasuk pertanian,
permukiman, desa dan kota.

Feng skati Dalarm
Felestan'ian !-ansfl<ap Kota

Secara kontekstual filosof i naturalistik,
feng shui, bagi masyarakat Korea tidak
terbatas pada praktek penentuan tempat
suitable dan penggunaannya untuk

slmulasi cheonggyecheon, sebelum dan sesudah restorasi
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Sumbu akslg poslsl gununE Pugaksan, gedung K€unJung-Jun (Thrcne Hall) dan bagian istana Kyongbokurg yang terhalang gedun9 Pusat Pemerintahan Kolonial Jepang (kiri),
saat penghancuran (t€ngah) d.n sotelah dihancurkan (kanan).

suatu peruntukan saja namun lebih luas
menyehtuh aspek etika lingkHgan lainnya.

Feng shui betperan dalam memelihara
lingkungan dari perubahan yang
merugikan, seperti menebang pohori
di puncak gunung, membabat hutan di
daerah tangkapan air (hulu sungai) dan
menggali sumur pada tempat tertentu.

Melalui semangat Hari Pohon
(SingmogiD yang diperingati setiap
tanggal 5 Mei seiak tahun 'l 946 berhasil
menempatan Korea sebagai tiga besar
negara di dunia yang berhasil dalam
program penghijauan. Demikian juga
program gerakan pemberdayaan
masyarakat melalui Soemaul Undong yang
dicanangkan tahun 1 970 memegang
peran penting dalam menghiiaukan lahan-
lahan gundul.

Bahkan berdasarkan undang-undang
perencanaan kota tahun 1 97'1, status
pegunungan sekitar kota metropolitan
Seoul ditetapkan sebagai Wilayah

Pembangunan Terbatas. Dengan status

ini pembangunan g reenbelt denqan
luas 153.000 ha atau 29% dari total
areal Seoul Copital Region (540.000 ha)
pada radius 15 km dari pusat kota dapat
terwuiud pada tahun 1976. Keberhasilan

membangun greenbelt yang terbesar di
Asia ini mengindikasikan adanya saling
ketergantungan antara Seoul dan 24 kota
satelit di sekitarnya dalam melestarikan
formasi lanskap geomansit beserta jasa

lingkungan yang menyertainya.

Bebas Dari Fenghatang
Dari aspek visual kota, bentuk

puncak dan punggung bukit merupakan
garis horizon kota yang dillndungi.
Arti simbolis bentuk puncak bukityang
merepresentasikan the five elements of
the universe dalam teoti feng shui hatus
dilindungi dari penghalang pandang
dalam suatu wilayah visual (viewsheS kota.

R.estorasi Kawasan
Pelestarian konseruatif juga dilakukan

untuk mengeribalikan kawasan tua Kota
Seoul oleh Pemerintah Seoul dengan
merestorasi Kali Cheonggyecheon. Kali
Cheonggyecheon yang berhulu di empat
gunung (Pugakan, Naksan, lwansan
dan Namsan) dan melintas di muka
lstana Kyongbokung menempati posisi
"keberuntungan" dalam tataletak feng shri
kota.

Restorasi dilakukan pada segmen
sepaniang 6 km dengan membongkar
konstruki jalan dan jalan layang-yang
dibangun tahun 60-an-yang menutup
permukaan kali dan melintas di atasnya serta
mengembalikan kali tersebut menjadi alami.

Upaya mengembalikan tatanan
geomansif juga dilakukan di kompleks
lstana.Kyongbokung. Keberadaan gedung
pemerintahan kolonial yang dibangun
masa kolonisasi Jepang dan menyalahi

lataletak feng shui perlu diluruskan
kembali. Letak bangunan tersebut berada
pada posisi merusak dan memutus aliran
energi kiyang berasal dari gunung utama
(Pugaksan). Sehingga dalam program
restorasi istana tahun 1 996, bangunan
tersebut dihancurkan.

Semoga dari uraian di atas terdapat
pelajaran yang menyadarkan kita untuk
menggali dan memahami kembali
tilotosi-tilosofi r)aturalistik. Berbagai
bentuk kearifan lokal yang berakar di
masyarakaL kila merupakan potensi yang
perlu dibangkitkan dan diterapkan dalam
praktik-praktik mengelola lingkungan yang
harmonis dan selaras alam. (D

*) Pengajar Departemen Arsitektur
Lanskap, Fakultas Peftanian, IPB.

Mahasiswa 53 Department of Landscape
Arch i tectu re, Seou I N atio n a I U n ivers ity,

Seoul, Korea Selatan.
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